
Pusat Informasi Kesehatan Masyarakat >> S1 - Skripsi
 
Perbedaan Proporsi Faktor Orang Tua, Faktor Anak, dan Faktor Sosial
Ekonomi Terhadap Kejadian Gizi Lebih pada Balita 36-59 Bulan di
Provinsi Sumatera Selatan (Analisis Data Riskesdas 2018)
Monica, Elisabeth Juliana
Deskripsi Lengkap: https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=136730&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Balita merupakan kelompok yang rentan untuk mengalami gizi lebih karena

penambahan dan pembesaran sel lemak terjadi secara cepat. Gizi lebih terjadi karena asupan yang masuk ke

dalam tubuh lebih besar daripada pengeluaran energi. Angka kejadian gizi lebih pada balita di Provinsi

Sumatera Selatan, yaitu 10,8% melebihi angka kejadian gizi lebih balita di Indonesia, yaitu 8%. Penelitian

ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan proporsi faktor-faktor yang menyebabkan kejadian gizi lebih

pada balita. Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional dengan menggunakan data sekunder Riset

Kesehatan Dasar 2018. Analisis bivariat dilakukan dengan uji chi square dan regresi linier. Hasil penelitian

ini menunjukkan kejadian gizi lebih pada balita (Z-score (&gt; +2 SD)) di Provinsi Sumatera Selatan, yaitu

23,9%. Hasil analisis pada faktor orang tua (IMT Ibu) menunjukkan perbedaan proporsi yang signifikan.

Sementara faktor orang tua yang lainnya, faktor anak, dan faktor sosial ekonomi tidak menunjukkan adanya

perbedaan proporsi yang signifikan. Diperlukan kesadaran keluarga terutama ibu sebagai pengasuh utama

balita untuk lebih memerhatikan pola konsumsi balita demi mencegah berlanjutnya kejadian gizi lebih

hingga fase kehidupan selanjutnya. </span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-

formula-bar-text-style="font-size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-

family:'Arial';font-style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">Toddlers are a group that is vulnerable on

getting excess nutrition because of the addition and enlargement of fat cells occurs quickly. Overnutrition

occurs because of the intake that enters the body is greater than energy expenditure. The incidence of

overnutrition in toddlers at South Sumatera Province, which is 10,8%, exceeds the incidence of overnutrition

in Indonesia, which is 8%. This study aims to analyze the difference in the proportion of factors that cause

the occurrence of overnutrition in toddlers. This research is a cross-sectional study using secondary data

from Basic Health Research 2018. Bivariate analysis was carried out using chi square and linear regression

test. The results of this study indicate the incidence of overnutrition in toddlers (Z-score (&gt; +2 SD)) in

South Sumatera Province, which is 23,9%. The result of the analysis on parental factors (Mother&rsquo;s

BMI) showed that there was a significant difference in proportion. Meanwhile, other parental factors, child

factors, and socioeconomic factors did not show any significant differences in proportion. Family

awareness, especially mothers as the main caregivers of toddlers, are needed to pay more attention on

toddlers consumption patterns in order to prevent the continuation of overnutrition in the next phase of

life.</span></div>
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